








Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian hipotesis 
penelitian dari hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa pengetahuan 
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan dana 
pensiun. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan 
keuangan yang dimiliki seseorang, maka akan semakin baik pula 
perilaku seseorang dalam merencanakan keuangan di hari tua. 
2. Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan bahwa pendapatan 
berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan dana pensiun. Hal 
tersebut berarti bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh 
seseorang maka semakin tinggi pula kesadaran perilaku seseorang dalam 
merencanakan dana pensiun.   
3. Hasil pengujian hipotesis tiga membuktikan bahwa locus of control 
eksternal berpengaruh negatif terhadap perilaku perencanaan dana 
pensiun. Hal tersebut berarti bahwa semakin seseorang memiliki locus 
of control eksternal maka perilaku perencanaan dana pensiun seseorang 





4. Hasil pengujian hipotesis empat membuktikan bahwa pengaruh 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun 
dapat dimediasi oleh locus of control eksternal. Hal tersebut berarti jika 
semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang, maka 
cara pandang seseorang terhadap keberhasilan tidak berasal dari faktor 
eksternal seperti nasib, takdir, keberuntungan dan orang lain yang 
berkuasa, sehingga perilaku perencanaan dana pensiun akan baik. 
5. Hasil pengujian hipotesis lima membuktikan bahwa pengaruh 
pendapatan terhadap perilaku perencanaan dana pensiun dapat dimediasi 
oleh locus of control eksternal. Hal tersebut berarti jika semakin tinggi 
pendapatan yang diperoleh seseorang, maka cara pandang seseorang 
terhadap keberhasilan tidak berasal dari faktor eksternal seperti nasib, 
takdir, keberuntungan dan orang lain yang berkuasa, sehingga perilaku 
perencanaan dana pensiun akan baik. 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa terdapat beberapa  keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut:  
1. Terdapat beberapa pertanyaan dan pernyataan yang diajukan oleh 
peneliti dengan makna yang sama secara berulang pada kuesioner. 
2. Peneliti hanya menggunakan variabel locus of control eksternal 
sedangkan variabel locus of control internal tidak dibahas oleh peneliti. 
3. Adanya kriteria untuk menjadi responden dalam penelitian yaitu 





memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun, berdomisili diwilayah 
Surabaya, Gresik dan Sidoarjo serta sebagai pengelola keuangan dalam 
keluargan.  
4. Responden mayoritas tidak memberikan jawaban pada persentase 
invetasi untuk hari tua sehingga peneliti tidak dapat mengetahui berapa 
persen investasi yang sudah dilakukan responden.  
5. Pertanyaan dalam mengukur variabel pengetahuan keuangan tidak 
menjelaskan pengetahuan keuangan untuk perencanaan dana pensiun. 
5.3 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 
diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat membahas variabel 
locus of control internal.  
2. Selain variabel locus of control internal, peneliti selanjutnya dapat 
melakukan modifikasi model yang dihasilkan dalam penelitian saat ini 
dengan memasukkan variabel lain yang secara teoritis berpengaruh 
terhadap perilaku perencanaan dana pensiun atau dengan menambah 
variabel moderasi.  
3. Dalam pembuatan kuesioner disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 
tidak mengulang pertanyaan atau pernyataan yang mewakili indikator 





4. Wilayah penyebaran kuesioner disarankan agar dapat memperluas 
lingkup wilayah penelitian. 
Bagi Masyarakat 
1. Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan 
cara meningkatkan pengetahuan keuangan agar dapat lebih bijak dalam 
mengelola keuangan sehingga kesejahteraan dimasa tua akan terjamin.  
2. Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan 
tidak mengandalkan pada nasib, takdir, keberuntungan dan orang lain 
yang berkuasa, melainkan dengan cara meningkatkan pengetahuan 
keuangan. 
3. Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan 
cara mampu mengelola pendapatan yang dimiliki sehingga 
kesejahteraan dihari tua dapat terjamin. 
4. Masyarakat diharapkan dapat merencanakan keuangan hari tua dengan 
tidak mengandalkan pada nasib, takdir, keberuntungan dan orang yang 
berkuasa melainkan dengan cara mengelola sebagian pendapatan yang 
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